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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi penyuluh yang perlu ditingkatkan berdasarkan 

persepsi peternak sapi potong di Kabupaten Banjarnegara. Survei dilakukan terhadap 83 peternak sapi potong 

yang dipilih melalui teknik simple random sampling, mewakili 20% dari populasi di empat kecamatan utama: 

Bawang, Mandiraja, Rakit, dan Wanadadi. Responden dipilih berdasarkan daftar resmi peternak aktif yang 

diperoleh dari Dinas Pertanian setempat. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengidentifikasi area kompetensi yang perlu ditingkatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 95,43% 

peternak menerima kunjungan dari penyuluh satu kali dalam sebulan. Peternak berpendapat bahwa penyuluh 

perlu memiliki setidaknya 13 kompetensi untuk mendukung pemberdayaan mereka. Namun, mereka 

menekankan perlunya peningkatan kemampuan dalam dua bidang utama: (1) membantu peternak mengatasi 

masalah terkait permodalan, teknologi, sarana produksi, dan kemitraan eksternal, serta (2) memberikan ide-ide 

untuk mengoptimalkan agribisnis sapi potong. Penguatan kapasitas penyuluh dalam membangun jejaring 

eksternal dan kewirausahaan sangat penting untuk meningkatkan keberlanjutan dan kinerja usaha ternak sapi 

potong di wilayah ini. 

Kata kunci: kompetensi penyuluh, pemberdayaan peternak, peternak sapi potong 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify the competencies of extension workers that need improvement based on the 

perceptions of beef cattle farmers in Banjarnegara Regency. A survey was conducted on 83 beef cattle farmers 

selected through simple random sampling, representing 20% of the population across four key districts: 

Bawang, Mandiraja, Rakit, and Wanadadi. Respondents were chosen based on an official list from the local 

Department of Agriculture. Data were analyzed using descriptive statistics to highlight areas requiring 

competency enhancement. The findings show that 95.43% of farmers receive visits from extension workers once 

a month. Farmers believe extension workers should possess at least 13 competencies to support their 

empowerment. However, they emphasize the need for improved abilities in two key areas: (1) assisting farmers 

in addressing issues related to capital, technology, production inputs, and external partnerships, and (2) 

generating ideas to optimize beef cattle agribusiness. Strengthening extension workers’ capacity in building 

external networks and entrepreneurship is crucial for enhancing the sustainability and performance of beef 

cattle farming in the region. 

Keywords: extension worker competence, farmer empowerment, beef cattle farmers 
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PENDAHULUAN 

Pertanian dan peternakan merupakan sektor yang strategis dalam membangun perekonomian pedesaan, 

terutama bagi negara-negara atau wilayah/kabupaten yang mayoritas penduduknya masih bergantung 

pada sektor pertanian. Pertanian tidak hanya menyediakan pangan, tetapi juga berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja, menjaga keberlanjutan lingkungan, dan mendukung stabilitas ekonomi. 

Datta et al. (2024) menekankan bahwa pertanian memberikan peran penting dalam ketahanan pangan, 

keberlanjutan ekonomi keluarga, dan pelestarian lingkungan sehingga diperlukan peningkatan tugas dan 

fungsi stakeholder pemerintah dan swasta. Dalam konteks ini, peran penyuluh pertanian menjadi sangat 

penting dalam mendukung para petani/peternak untuk meningkatkan produktivitas, kualitas, dan 

efisiensi usaha pertanian/peternakan masyarakat di pedesaan. Penyuluh pertanian memiliki peran yang 

lebih strategis untuk meningkatkan keberlanjutan produksi padi dan tanaman pertanian lainnya (Sattaka 

et al., 2017). Namun demikian, petani/peternak kecil menghadapi banyak tantangan dalam mencapai 

produksi dan produktivitas tinggi serta keberlanjutan usaha. Peternak untuk mengatasi tantangan 

tersebut harus mampu menerapkan praktik adaptasi dan inovasi, termasuk menghadapi kurangnya 

sumber daya keuangan, kurangnya keterlibatan lokal dalam kebijakan pengambilan keputusan dan 

kurangnya informasi mengenai karakteristik perubahan lainnya. Peternak dalam menghadapi dan 

merespons perubahan perubahan ke depan yang sangat dinamis harus memiliki kemampuan yang 

memadai dan meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap (Sugiarto et al., 2019; Yiran & Stringer, 

2016).  

Kabupaten Banjarnegara memiliki sumberdaya alam yang sangat mendukung pengembangan produksi 

sapi potong khususnya di wilayah agroekologi menengah dan rendah (middle land dan low land). 

Walaupun perubahan iklim telah berlangsung dengan cepat, potensi pakan hijauan di Kabupaten 

Banjarnegara masih mencukupi. Estell et al. (2023) menyatakan bahwa sapi potong merupakan ternak 

yang telah lama mengalami domestikasi dan mudah beradaptasi dengan perubahan iklim. Perubahan 

iklim terbukti dapat mempengaruhi ketersediaan sumberdaya input pakan ternak ruminansia dan pola 

pengelolaan ternak. Di Kabupaten Banjarnegara, sapi potong yang banyak dipelihara merupakan 

peranakan Ongole (PO) dan dikembangkan di wilayah Kecamatan Rakit, Wanadadi, Bawang, dan 

Mandiraja. Usaha ternak dilakukan masyarakat pedesaan tersebut dalam skala kecil, bersifat tradisional 

dan hanya berorientasi pada produksi. Namun, peternak belum banyak menguasai aspek pasar, inovasi 

produksi, serta manajemen usaha yang berorientasi bisnis, sehingga pendampingan oleh penyuluh 

pertanian menjadi sangat krusial. Wendimu et al. (2023) menjelaskan bahwa keterbatasan pada peternak 

sapi potong skala kecil harus diantisipasi dengan pelatihan teknologi penggemukan sapi potong, teknik 

pengelolaan, dan informasi pasar serta peningkatan pelayanan penyuluhan pertanian untuk 

meningkatkan pendapatan peternak. Kebutuhan untuk melakukan transformasi kelembagaan dan 

orientasi peternakan di pedesaan sangat diperlukan untuk meningkatkan dinamika kesejahteraan 

peternak dan masyarakat. Upaya-upaya untuk melakukan transformasi peternak ke arah usaha ternak 

yang berorientasi bisnis membutuhkan peran pendamping masyarakat yang dapat dilakukan oleh 

penyuluh pertanian ataupun petugas peternakan. Kelompok peternak sebagai bentuk organisasi peternak 

memiliki potensi sebagai agen perubahan yang untuk modernisasi peternakan dan pertanian serta 

pengembangan bisnis petani. Pendampingan oleh penyuluh pertanian dan pemerintah sangat dibutuhkan 

untuk memperkuat kelompok petani sebagai agen perubahan yang kuat (Moore et al., 2021). 

Penyuluhan pertanian melibatkan proses yang dinamis dan kompleks untuk merubah pengetahuan 

masyarakat petani, keterampilan merespons perubahan situasi, dan kemampuan petani untuk melakukan 

sesuatu keputusan dan tindakan (Umar et al., 2017). Penyuluh pertanian memiliki peran sentral sebagai 

penghubung antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan praktik peternakan dengan peternak di lapangan. 

Penyuluh pertanian sangat dikaitkan dengan produktivitas pertanian (peternakan), keberadaan tenaga 

penyuluh pertanian secara langsung dan tidak langsung selalu dikaitkan dengan produktiftas usaha 

(Tamsan & Yusriadi, 2022). Mereka memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan informasi terbaru 

mengenai metode peternakan modern, dan manajemen bisnis, serta aspek lain yang berhubungan dengan 

pengembangan peternakan berkelanjutan. Oleh karena itu, kompetensi penyuluh pertanian menjadi 

faktor kunci dalam keberhasilan pengembangan pertanian/peternakan secara keseluruhan. Tantangan 

yang dihadapi penyuluh pertanian juga semakin kompleks, salah satunya preferensi petani untuk 

mendapatkan pengetahuan dari penyuluh pertanian lebih rendah dibandingkan terhadap sumber 

pengetahuan lainnya seperti sesama peternak/peternak yang lebih pengalaman (Sugiarto et al., 2021). 

Tugas yang sangat penting dan spesifik penyuluh pertanian tersebut membutuhkan kompetensi yang 

meliputi seperangkat pengetahuan, keterampilan dan sikap. Kompetensi dikaitkan dengan kepemilikan 
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pengetahuan dan keterampilan yang sesuai standar serta memungkinkan seseorang bertindak dalam 

berbagai situasi. Kompetensi adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu secara efisien dan efektif. 

Perlunya kompetensi di bidang penyuluhan pertanian saat ini dikarenakan semakin parahnya 

permasalahan rendahkan keterampilan bisnis petani, kemiskinan, kerawanan pangan dan perubahan 

iklim (Adisa & Balogun, 2013; Rivera & Qamar, 2003). 

Dalam konteks komunikasi pembangunan, kerangka teoritis penelitian ini berlandaskan pada Diffusion 

of Innovations Theory (Rogers, 2003) yang menjelaskan bahwa penyuluh pertanian memiliki peran 

sentral sebagai agents of change dalam mempercepat adopsi inovasi oleh peternak melalui komunikasi 

interpersonal, pelatihan, dan fasilitasi keputusan. Penyuluh bukan hanya sebagai penyampai informasi, 

tetapi juga fasilitator perubahan sosial yang membantu peternak bertransisi dari sistem produksi 

tradisional menuju sistem usaha agribisnis modern yang adaptif terhadap perubahan. Posisi teoritik ini 

menjadi landasan epistemologis dalam menganalisis kompetensi penyuluh pertanian dari perspektif 

peternak sebagai penerima inovasi, sekaligus menjadi pendorong utama pembangunan kapasitas lokal 

di wilayah pedesaan. 

Dalam dunia pertanian, khususnya dalam bidang peternakan, penyuluh pertanian memegang peranan 

penting sebagai penghubung antara inovasi teknologi dan praktik lapangan. Menurut Teori Kompetensi 

(Spencer & Spencer, 1993), efektivitas penyuluh dalam memfasilitasi pembangunan kapasitas dan 

pemberdayaan peternak sangat tergantung pada kompetensi yang mereka miliki. Kompetensi ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari pengetahuan, keterampilan, hingga sikap yang harus 

diintegrasikan secara harmonis untuk mencapai tujuan pemberdayaan yang efektif. Teori Kompetensi 

mengklasifikasikan kompetensi ke dalam kategori-kategori yang luas, mencakup kompetensi teknis, 

interpersonal, dan kognitif. Dalam konteks penyuluhan pertanian, kompetensi teknis meliputi 

pengetahuan tentang teknik-teknik terkini dalam budidaya ternak, pengelolaan pakan, serta kesehatan 

hewan. Kompetensi interpersonal mencakup kemampuan untuk berkomunikasi, memotivasi, dan 

berkolaborasi dengan peternak, sementara kompetensi kognitif melibatkan kemampuan untuk 

menganalisis masalah, membuat keputusan, dan menerapkan solusi secara kreatif. Berdasarkan teori 

perubahan sosial (Rogers, Singhal,  & Quinlan, 2008), penyuluh pertanian dengan kompetensi yang kuat 

dapat memfasilitasi perubahan sosial dengan efektif, mengarahkan peternak tidak hanya untuk 

mengadopsi inovasi, tetapi juga untuk mengintegrasikan praktik tersebut dalam konteks sosial dan 

ekonomi mereka. Kompetensi ini mencakup pemahaman mendalam tentang dinamika sosial komunitas 

peternak, kemampuan untuk berkomunikasi dan mendidik, serta keahlian dalam membangun konsensus 

dan mendukung pembangunan komunitas. 

Peningkatan kompetensi penyuluh pertanian menjadi semakin penting seiring dengan perkembangan 

teknologi dan pengetahuan dalam bidang pertanian/peternakan. Petani skala kecil tidak mudah 

menerima kehadiran teknologi dan informasi. Perubahan yang seringkali datang tiba-tiba menjadikan 

peternak gagap dan ragu mengambil keputusan. Resistensi petani/peternak dalam menerima perubahan 

menjadi tantangan penyuluh pertanian (Meijer et al., 2015). Perubahan iklim, keterbatasan sumber daya, 

dan tuntutan pasar global yang semakin ketat mengharuskan peternak mengadopsi praktik-praktik 

produksi peternakan yang lebih efisien dan berkelanjutan. Penyuluh pertanian yang kompeten dapat 

berperan dalam membantu peternak mengatasi tantangan ini dengan memberikan informasi yang 

relevan, solusi inovatif, dan pelatihan yang diperlukan. Namun, dalam pelaksanaannya, seringkali 

terjadi permasalahan terkait dengan kompetensi penyuluh pertanian. Kompetensi dibutuhkan oleh 

penyuluh dapat dikategorikan secara luas dua yaitu keterampilan fungsional atau teknis dan proses atau 

soft skill. Kombinasi keterampilan teknis dan proses diperlukan penyuluh pertanian untuk mencapai agar 

dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik (Davis, 2015). Beberapa tantangan yang dihadapi 

oleh penyuluh pertanian meliputi: (1) Perubahan cepat dalam teknologi peternakan: Kemajuan teknologi 

peternakan terjadi dengan cepat, dan penyuluh pertanian harus mampu mengikuti perkembangan ini 

agar tetap memberikan informasi yang mutakhir kepada petani. (2) Keterbatasan akses informasi: 

Penyuluh pertanian seringkali menghadapi kendala dalam mengakses informasi terbaru, baik karena 

keterbatasan akses fisik maupun kurangnya pelatihan terkait literasi digital. (3) Kesenjangan antar 

wilayah: Tingkat kompetensi penyuluh pertanian dapat berbeda-beda antar wilayah, tergantung pada 

ketersediaan pelatihan dan dukungan dari pemerintah daerah. (4) Kemampuan komunikasi dan sosial: 

Penyuluh pertanian tidak hanya perlu menguasai aspek teknis pertanian, tetapi juga kemampuan 

komunikasi yang baik agar dapat berinteraksi efektif dengan petani dan pihak pihak eksternal. (5) 

Kemampuan manajemen bisnis: Penyuluh pertanian tidak hanya dituntut menguasai teknis produksi 

namun harus mampu memberikan informasi terkait pasar dan bisnis serta membangkitkan motivasi 
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petani untuk menghadirkan hal-hal baru di pasar. Pengembangan kapasitas petugas penyuluhan 

merupakan hal yang mendasar dan sebagai prasyarat untuk pelayanan penyuluhan yang efisien dan 

efektif. Terdapat urgensi untuk meningkatkan kompetensi personel penyuluh melalui pelatihan dan non-

pelatihan. Namun, agar pengembangan kapasitas menjadi efektif, perlu dipahami tentang tingkat 

kompetensi yang dimiliki personel, dan tingkat kompetensi yang dibutuhkan oleh personel agar dapat 

bekerja secara optimal. Dari sini, kesenjangan atau kebutuhan perbaikan harus dievaluasi dan 

diidentifikasi penyelesaian permasalahan kapasitas tersebut dengan tepat. Pemberian layanan 

penyuluhan yang efektif bergantung pada kompetensi penyuluh mengenai berbagai inovasi pertanian 

untuk disosialisasikan kepada para petani (Alotaibi et al., 2019; Oladele & Tekena, 2010). 

Kompetensi yang dibutuhkan oleh penyuluh pertanian dapat dikategorikan menjadi 2 kluster yaitu 

keterampilan fungsional/teknis dan softskill. Kombinasi keterampilan teknis dan softskill diperlukan 

untuk mencapai tujuan agar penyuluh dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik 

(Umar et al., 2017). Penilaian kompetensi penyuluh pertanian cenderung didasarkan pada penilaian 

objektif menggunakan standar standar pertanyaan yang difokuskan pada tenaga penyuluhan pertanian 

untuk mengidentifikasi kompetensi yang memberikan dampak pada kinerja penyuluh pertanian 

(Tiraieyari et al., 2010). Namun demikian, kajian mengenai kompetensi penyuluh pertanian selama ini 

masih banyak berfokus pada evaluasi dari sisi internal kelembagaan penyuluhan atau menggunakan 

pendekatan self-assessment oleh penyuluh sendiri. Belum banyak kajian yang mengangkat perspektif 

peternak secara langsung dalam menilai kompetensi penyuluh pertanian yang mereka butuhkan. Hal ini 

menjadi celah penting dalam literatur yang ingin diisi oleh penelitian ini. Dengan demikian, novelty atau 

kebaruan dalam penelitian ini adalah pendekatan penilaian kompetensi penyuluh pertanian berbasis 

persepsi peternak sapi potong, yang jarang dikaji, khususnya dalam konteks pemberdayaan peternak 

sapi potong di wilayah dataran menengah-rendah seperti Kabupaten Banjarnegara. 

Urgensi penelitian ini semakin relevan dalam konteks meningkatnya kebutuhan peternak kecil terhadap 

pendampingan yang tidak hanya teknis, tetapi juga menyangkut jejaring usaha, akses pasar, teknologi, 

dan penguatan modal usaha. Kompetensi penyuluh yang responsif terhadap kebutuhan aktual peternak 

akan menjadi kunci dalam mempercepat transformasi peternakan rakyat menjadi lebih berdaya dan 

berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan 

program pelatihan penyuluh pertanian, pengembangan kebijakan daerah, serta peningkatan kualitas 

pendampingan di tingkat kelompok peternak. 

Dengan memahami permasalahan, tantangan dan kebutuhan yang dihadapi oleh penyuluh pertanian 

akan dihasilkan berbagai upaya peningkatan kompetensi penyuluh pertanian yang dapat berdampak 

pada peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani (Adamu et al., 2023) dan keberlanjutan 

peternakan. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi kesenjangan kompetensi penyuluh pertanian 

yang dinilai masih besar oleh peternak sapi potong, khususnya dalam aspek fasilitasi akses permodalan, 

penguasaan teknologi, dan pemberdayaan usaha ternak sapi potong di Kabupaten Banjarnegara. Kajian 

ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konkret bagi pemerintah Kabupaten Banjarnegara, 

lembaga pendidikan, dan organisasi penyuluh untuk meningkatkan kompetensi penyuluhan pertanian di 

masa depan. Dengan demikian, studi ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memajukan sektor pertanian dan mendukung peningkatan kesejahteraan peternak sapi potong serta 

ketahanan pangan di wilayah Kabupaten Banjarnegara khususnya. 

METODE PENELITIAN 

Studi tentang kompetensi penyuluh pertanian untuk pemberdayaan peternak sapi potong di Kabupaten 

Banjarnegara dilakukan dengan metode survey terhadap 83 peternak sapi potong di pusat pertumbuhan 

sapi potong Kabupaten Banjarnegara (Kecamatan Bawang, Mandiraja, Rakit, dan Wanadadi). Penelitian 

ini menggunakan metode survei kuantitatif untuk memperoleh informasi persepsi peternak terhadap 

kompetensi penyuluh pertanian di wilayah Kabupaten Banjarnegara. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif-deskriptif, karena fokus kajian ini adalah mengidentifikasi dan mengukur persepsi peternak 

terhadap 13 aspek kompetensi penyuluh yang telah dirumuskan dalam indikator terstruktur dan dinilai 

menggunakan skala Likert 1–5 (Murrja et al., 2023). 

Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dengan bantuan kuisioner kepada 83 peternak sapi 

potong yang dipilih secara acak di Kecamatan Bawang, Mandiraja, Rakit, dan Wanadadi. Penilaian 

kompetensi yang dilakukan merupakan evaluasi terhadap dimensi kompetensi penyuluh yang bersifat 

objektif berdasarkan penilaian subyektif peternak. Meskipun rumusan masalah berangkat dari 

kebutuhan peternak (yang bersifat fenomenologis), namun variabel persepsi tersebut telah dikuantifikasi 
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untuk dianalisis secara statistik. Oleh karena itu, penggunaan metode kuantitatif-deskriptif dinilai tepat 

untuk menggambarkan distribusi persepsi peternak dan mengidentifikasi kompetensi penyuluh yang 

masih lemah (Tamsan & Yusriadi, 2022). 

Pengambilan responden dilakukan menggunakan metode acak (random sampling method) terhadap  

peternak sapi potong memiliki pengalaman beternak 2-4 tahun dan jumlah kepemilikan ternak 3-5 ekor. 

Metode sampling yang digunakan yaitu simple random sampling berbasis daftar nama peternak dari data 

Dinas Pertanian Kab Banjarnegara. Total populasi peternak sapi potong aktif di keempat kecamatan 

tersebut adalah sekitar 415 orang. Seluruh nama peternak dalam daftar populasi diberi nomor urut unik 

dari 001 hingga 415. Berdasarkan pertimbangan praktis dan teori representativitas pada populasi kecil-

menengah, ditentukan bahwa sampel sebesar 20% dari total populasi (415 x 20%) = 83 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode acak sederhana dan menggunakan aplikasi 

random number generator di MS Excel untuk menghasilkan 83 angka acak unik dari angka 001–415. 

Nomor yang terpilih kemudian dicocokkan dengan daftar nama peternak untuk menentukan siapa saja 

yang menjadi responden penelitian. Dari daftar terpilih, dilakukan validasi lapangan untuk memastikan 

bahwa responden masih aktif beternak dan memenuhi kriteria (misalnya kepemilikan minimal 3 ekor 

sapi dan pengalaman beternak minimal 2 tahun. Penjelasan mengenai penetapan jumlah sampel sebesar 

20% didasarkan pada pertimbangan representativitas dalam populasi kecil-menengah serta merujuk 

pada praktik yang umum digunakan dalam studi-studi sosial dengan jumlah populasi terbatas. 

Pendekatan ini merujuk pada praktik yang lazim digunakan dalam studi-studi sosial dengan populasi 

terbatas, di mana pengambilan sampel antara 10% hingga 30% dianggap memadai untuk memperoleh 

gambaran yang representatif (Fraenkel & Wallen, 2009; Neuman, 2014). Dengan demikian, 

pengambilan 20% sampel dalam penelitian ini telah mempertimbangkan keseimbangan antara cakupan 

data dan efisiensi pelaksanaan penelitian. Setiap peternak sapi potong di wilayah pusat pertumbuhan 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi responden. Responden peternak sapi potong dipilih 

secara acak 20 persen dari total peternak sapi potong di 4 wilayah utama pengembangan sapi potong 

Kabupaten Banjarnegara (83 peternak). Penggunaan sampel acak sederhana memungkinkan peneliti 

membuat generalisasi tentang populasi tertentu dan menghilangkan bias apa pun (Noor & Tajik, 2022).  

Sedangkan Walters (2021) menyatakan bahwa minimal sampel 50 responden sudah cocok dan sesuai 

dengan karakteristik populasi yang variasinya diketahui peneliti. Berdasarkan Fox & Hunn (2009)  

ukuran sampel mempengaruhi kekuatan penelitian dan jumlah yang dapat dikompromikan untuk 

menghasilkan kondisi yang menyenangkan adalah minimal 40 responden. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan wawancara kepada 83 peternak sapi potong terpilih dengan dibantu kuesioner 

(daftar pertanyaan). Daftar pertanyaan menggambarkan penilaian permasalahan dan kebutuhan 

kompetensi penyuluh pertanian berbasis perspektif peternak sapi potong menggunakan skala likert 1-5, 

Dimana 1= sangat kurang, 2=kurang, 3=cukup, 4=baik, 5=sangat baik. Penilaian yang dilakukan 

merupakan evaluasi kekurangan (deficit evaluation) terhadap 13 kemampuan/kompetensi yang dimiliki 

penyuluh pertanian berbasis perspektif peternak sapi potong. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dibantu perangkat lunak SPSS 21 dan Excel Spreadsheet untuk menyajikan frekuensi dan 

kecenderungan persepsi peternak terhadap setiap aspek kompetensi penyuluh pertanian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Petani peternak di negara berkembang termasuk Indonesia semakin sadar akan teknologi baru dan 

praktik yang lebih baik. Mereka menuntut informasi yang kredibel mengenai manfaat adopsi praktik-

praktik yang ditingkatkan ini. Secara khusus, mereka menuntut pelayanan seperti benih berkualitas dan 

tepat waktu pasokan input seperti pupuk, kredit untuk membeli input yang dibutuhkan, dan akses 

terhadap informasi pasar dan layanan. Tantangan-tantangan ini memberi tekanan kepada para penyuluh 

pertanian untuk lebih berperan, meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan, tidak hanya 

dalam keterampilan teknis (hardskill) tetapi juga dalam softskill. Peningkatan keterampilan 

keterampilan teknis dan non teknis sangat penting diidentifkasi dan dilakukan upaya peningkatannya 

secara sistematis untuk meningkatkan kualitas layanan penyuluhan (Suvedi & Kaplowitz, 2016). 

Kompetensi penyuluh mengacu pada kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan sumber daya 

lain yang diperlukan oleh seseorang untuk melaksanakan tugas-tugas penyuluhan dengan efektif dan 

profesional. Keterampilan teknis (hard skill) dan juga keterampilan berbasis karakter (soft skill) 

memungkinkan penyuluh pertanian melakukan pekerjaannya secara efektif. Keterampilan-keterampilan 

tersebut merupakan inti dari pelayanan penyuluhan pertanian. Oleh karena itu, kompetensi inti penyuluh 

pertanian mengacu pada keterampilan, pengetahuan dan sikap kolektif individu dan organisasi yang 



Jurnal Penyuluhan | Vol. 21 (01) 2025 | 187 

menjadi dasar layanan utama dan kinerja individu penyuluhan pertanian yang efektif. Karbasioun et al. 

(2007) menyatakan bahwa kompetensi dapat merujuk pada pengetahuan umum dan kemampuan 

seseorang yang digunakan untuk melaksanakan kedua hal tersebut dan dan tugas-tugas yang tidak 

ditentukan yang mengarah pada kepuasan standar yang diinginkan semua pemangku kepentingan saat 

ini dan di masa depan. Dalam konteks penyuluh pertanian, kompetensi mengacu pada sejumlah 

kemampuan yang harus dimiliki oleh penyuluh pertanian agar mereka dapat memberikan bimbingan, 

dukungan, dan informasi yang tepat kepada para petani atau pelaku usaha pertanian.  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 13 kompetensi utama yang dinilai penting oleh peternak sapi 

potong dan harus dimiliki oleh penyuluh pertanian. Ketiga belas kompetensi tersebut adalah sebagai 

berikut: (1) memahami potensi wilayah dan tantangannya, yaitu kemampuan penyuluh dalam membaca 

karakteristik lokal, sumber daya, serta hambatan sosial-ekonomi di daerah binaannya; (2) memberikan 

masukan tentang pengelolaan sumber daya wilayah, mencakup kemampuan analitis dan teknis untuk 

memetakan dan mengoptimalkan potensi lokal; (3) memberikan ide/gagasan untuk meningkatkan usaha 

ternak, mencerminkan kemampuan inovatif dalam merancang strategi peningkatan usaha; (4) 

merencanakan dan menyelenggarakan proses pembelajaran di kelompok peternak, yakni kemampuan 

merancang kurikulum pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan kelompok; (5) merancang dan 

memfasilitasi perubahan usaha ternak, menunjukkan kemampuan kepemimpinan transformasional dan 

adaptasi; (6) menyampaikan informasi dan pengetahuan baru secara efektif, termasuk kemampuan 

komunikasi interpersonal dan pemanfaatan media; (7) merancang pelatihan/demo/praktik lapang, 

menuntut keterampilan dalam mengatur materi dan metode pembelajaran partisipatif; (8) 

mengembangkan kewirausahaan ternak, yakni kompetensi dalam membina usaha ternak berbasis pasar; 

(9) menyampaikan ide pemasaran dan inovasi usaha, berkaitan dengan wawasan bisnis dan analisis 

pasar; (10) membimbing penggunaan sarana komunikasi, termasuk TIK dan teknologi informasi 

pertanian; (11) menjembatani peternak dengan pemerintah atau swasta, memperlihatkan kompetensi 

dalam menjalin kemitraan dan negosiasi; (12) memotivasi peternak untuk berkembang, menunjukkan 

kapasitas dalam pembangunan motivasi dan pendampingan psikososial; dan (13) membantu mengatasi 

masalah permodalan, teknologi, dan sarana produksi, yang menuntut keahlian dalam fasilitasi akses dan 

jejaring lembaga pendukung. 

Aspek Aspek Kompetensi Penyuluh Pertanian  

Peran pembangunan pertanian semakin diakui di negara berkembang ternasuk di Asia Tenggara dengan 

merumuskan berbagai kerangka kebijakan untuk memfasilitasi manfaat sosial dan ekonomi yang 

diperoleh dari sektor pertanian dalam penyediaan ketahanan pangan; jaminan sosial dan pengentasan 

kemiskinan selama masa perekonomian yang tidak menguntungkan dan penyediaan lapangan kerja di 

pedesaan (Tawang et al., 2001). Peningkatan pengetahuan beternak sangat penting dalam meningkatkan 

produksi ternak di pedesaan Kabupaten Banjarnegara. Peningkatan pengetahuan datang dari berbagai 

sumber, seperti layanan penyuluhan dan non penyuluhan (petani lain, buku, dan pejabat pemerintah 

lainnya). Upaya sistematis terus meningkatkan peran penyuluh pertanian dalam memberikan informasi 

dan pengetahuan kepada peternak kambing. Namun demikian sebagian besar peternak lebih menyukai 

mendapatkan informasi dan pengetahuan dari sumber selain tenaga penyuluhan (Sugiarto et al., 2021). 

Hal tersebut menjadi tantangan bagi tenaga penyuluhan untuk memahami kompetensi-kompetensi 

penyuluh yang harus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan peternak. Terkait dengan hal tersebut 

sangat perlu diidentifikasi kompetensi utama yang dibutuhkan peternak sapi potong di Kabupaten 

Banjarnegara agar penyuluh pertanian menjadi pilihan utama dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan peternak. Kebutuhan peternak sapi potong terkait kompetensi penyuluh pertanian 

merupakan persepsi peternak sapi potong terhadap kemampuan dan kekurangan kemampuan penyuluh 

pertanian yang harus diperkuat untuk meningkatkan pelayanan kepada mereka (peternak sapi potong). 

Menurut Litchfield & Gentry (2010) persepsi merupakan sudut pandang yang menggambarkan 

pengetahuan terhadap suatu fenomena. Sudut pandang peternak sapi potong terkait dengan 

kemampuan/kelemahan penyuluh pertanian untuk diberikan penguatan sehingga dapat membantu 

peternak sapi potong untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi mereka. Persepsi adalah cara 

seseorang melihat sesuatu hal, menghubungkan pengalaman, pengetahuan, nilai-nilai, dan keyakinan 

yang membentuk cara mereka memahami realitas di sekitar mereka (Qiong, 2017). Terkait dengan 

kompetensi penyuluh, persepsi peternak merupakan sudut pandang peternak sapi potong terkait dengan 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang harus dimiliki penyuluh petanian dalam melaksanakan 

tugas tugas penyuluh. 
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Berdasarkan wawancara dan pengisian daftar pertanyaan kepada 83 responden peternak sapi potong di 

Kabupaten Banjarnegara, terdapat minimal 13 kemampuan yang harus dimiliki oleh penyuluh 

pertanian/petugas peternakan di Kabupaten Banjarnegara. Kemampuan kemampuan tersebut adalah (1) 

harus memahami potensi wilayah dan tantangannya (2) harus mampu memberikan masukan bagaimana 

mengolah sumberdaya yang tersedia di wilayah (3) harus mampu memberikan masukan/ide/gagasan 

untuk meningkatkan/mengoptimalkan usaha ternak (4) harus mampu merencanakan dan 

menyelenggarakan proses belajar usaha ternak di kelompok peternak (5) harus mampu memberikan 

ide/gagasan dan merencanakan sesuatu yang baru/perubahan pada usaha ternak (6) harus mampu 

menyampaikan informasi-informasi dan pengetahuan baru kepada peternak (7) harus mampu 

merencanakan dan menyelenggarakan pelatihan/demo/praktik usaha ternak (8) harus mampu 

merencanakan dan mengembangkan wirausaha ternak di kelompok (9) harus mampu memberikan 

ide/terobosan baru/ informasi pemasaran yang baru kepada peternak (10) harus mampu mengajak dan 

mengajari/melatih peternak untuk menggunakan sarana komunikasi (11) harus mampu membawa pihak 

lain (pemerintah/swasta) untuk membantu mengembangkan usaha ternak di kelompok (12) harus 

mampu mendorong/memotivasi peternak agar lebih maju dalam mengembangkan usaha dan (13) harus 

mampu membantu peternak untuk mengatasi permasalahan modal, sarana produksi, teknologi, dan 

kerjasama dengan pihak luar. 

Penyuluhan pertanian berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan petani dan masyarakat lain 

yang tinggal di pedesaan layanan dan program konsultasi penyuluhan bertujuan untuk memperkuat 

kapasitas petani dalam berinovasi dengan menyediakan akses terhadap pengetahuan dan informasi 

(Issahaku, 2014). Namun, peran penyuluhan saat ini lebih dari sekedar transfer teknologi, melampaui 

pelatihan hingga pembelajaran, dan termasuk membantu petani membentuk kelompok, menangani 

pemasaran isu-isu, mengatasi isu-isu kepentingan publik di daerah pedesaan seperti konservasi sumber 

daya, kesehatan, pemantauan pangan keamanan dan produksi pertanian, keamanan pangan, gizi, 

pendidikan keluarga, dan pengembangan kemitraan berbagai penyedia layanan dan lembaga lainnya.  

Oleh karena itu, pengembangan kompetensi penyuluh pertanian terus harus diperbaharui dan 

ditingkatkan. Seiring dengan hal tersebut, kompetensi atau kemampuan utama yang dibutuhkan 

petani/peternak perlu diidentifikasi seiring perubahan perubahan kondisi dan waktu. 
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Gambar 1. Persepsi peternak sapi potong terhadap kemampuan utama yang harus dimiliki penyuluh 

pertanian/petugas peternakan di Kabupaten Banjarnegara 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa pada tahun 2022 terdapat 2 kemampuan utama penyuluh pertanian 

dari 13 kompetensi penyuluh pertanian yang dirasakan peternak sapi potong di Kabupaten Banyumas 

masih harus semakin dimiliki yaitu kemampuan memfasilitasi peternak sapi potong dalam 

menyelesaikan permasalahan modal, sarana produksi, teknologi, dan kerjasama dengan pihak eksternal 

(17 persen). Selain itu, peternak sapi potong memiliki pandangan bahwa penyuluh pertanian harus 

memiliki kemampuan dalam memberikan ide/gagasan untuk mengoptimalisasikan usaha ternak agar 

lebih produktif dan menguntungkan (14 persen).  Hal tersebut sesuai dengan Swanson et al. (2020) 

bahwa pengetahuan dan keterampilan penyuluh pertanian dapat meningkatkan kompetensinya sesuai 

dengan yang diharapkan oleh pengguna/target yaitu peternak sapi potong. 

Sebanyak 17 persen responden peternak sapi potong memiliki pandangan bahwa penyuluh pertanian 

harus mampu memfasilitasi peternak untuk mendapatkan bantuan modal, sarana produksi, teknologi, 

dan kerjasama. Kondisi tersebut menggambarkan secara umum peternak sudah merasakan bahwa 

kemampuan penyuluh pertanian baik, namun demikian masih terdapat 17 persen responden peternak 

sapi potong yang merasakan kemampuan penyuluh pertanian terkait fasilitasi aspek tersebut masih harus 

ditingkatkan. Angka tersebut memberikan petunjuk bahwa peternak sapi potong di Kabupaten 

Banjarnegara memiliki kebutuhan yang lebih besar terkait fasilitasi modal, sarana produksi, teknologi, 

dan kerjasama dengan pihak eksternal. Peternak menginginkan penyuluh pertanian memiliki tingkat 

kemampuan yang lebih tinggi pada aspek tersebut. Berdasarkan hal tersebut, peternak sapi potong 

memandang bahwa penyuluh pertanian sangat memerlukan kepemilikan kemampuan/kompetensi dalam 

memfasilitasi peternak dalam mengakses modal, sarana produksi, teknologi, dan kerjasama dengan 

pihak eksternal. Menjalin jaringan dengan organisasi lokal dan pihak eksternal, memfasilitasi penguatan 

kelompok, menyelesaikan konflik dan melibatkan pemangku kepentingan dalam perencanaan dan 

implementasi program merupakan salah satu dari 33 kompetensi teknis atau kompetensi fungsional yang 

harus dimiliki penyuluh pertanian. Peran penyuluh untuk memberikan layanan penyuluhan yang lebih 

baik sangat didukung dengan kemampuan/kompetensi teknis berupa aspek fasilitasi pemecahan 

masalah, penilaian kebutuhan masyarakat, mobilisasi sumber daya, perencanaan dan pelaksanaan 

(Gombe et al., 2016; Suvedi & Kaplowitz, 2016). 

Sebanyak 14 persen responden peternak sapi potong di Kabupaten Banjarnegara juga memandang 

bahwa kompetensi dalam merencanakan optimalisasi usaha peternakan harus dimiliki penyuluh 

pertanian. Usaha peternakan sapi potong didorong menjadi kegiatan bisnis bukan hanya sekedar hobi 

untuk peternak sehingga dibutuhkan kemampuan dalam mengoptimalisasikan usaha ternak tersebut agar 

dapat menghasilkan produksi dan pendapatan yang lebih banyak untuk peternak. Jalan menjadikan 

usaha ternak sebagai suatu bisnis membutuhkan peternak yang berjiwa agribisnis dan membutuhkan 

pendamping/penyuluh pertanian yang dapat membantu peternak sapi potong dalam 

mengoptimalisasikan usaha lebih efektif dan efisien. Peternak harus mampu merubah orientasi usaha 

peternakan dibantu oleh penyuluh pertanian. Arabiun (2014) menjelaskan bahwa perubahan pasar, 

intensitas persaingan dan kekuatan pasar menjadi pendorong perubahan orientasi usaha pertanian. Petani 

harus di dorong mempunyai motivasi yang baik dan kompeten dalam mengelola usahataninya sebagai 

suatu unit usaha yang dapat memenuhi kebutuhan dan tuntutan pasar. Hal ini dapat dilakukan melalui 

peningkatan layanan penyuluhan yang berkolaborasi dan bersinergi dengan seluruh elemen 

kelembagaan agribisnis dan lembaga pendukungnya. Penyuluh pertanian harus memiliki kompetensi 

utama dalam merencanakan, mengorganisasi, mengevaluasi sehingga dapat digunakan kemampuan 

utama tersebut untuk mengotimalisasikan usaha peternakan masyarakat. Penyuluh pertanian sebagai 

agen pembangunan pertanian harus memiliki kemampuan teknis dan soft skill untuk meningkatkan 

layanan penyuluhan kepada petani peternak (Aregaw et al., 2023; Suvedi & Kaplowitz, 2016). 

Kesenjangan Kompetensi Penyuluh Pertanian 

Kompetensi penyuluh pertanian merupakan isu penting dalam sektor pertanian, terutama karena peran 

kritis yang dimainkan oleh penyuluh dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan 

pertanian. Penyuluh pertanian bertugas memberikan informasi, pelatihan, dan dukungan kepada petani 

untuk mengadopsi praktik pertanian terbaik. Namun, ada beberapa permasalahan yang masih dihadapi 

terkait dengan kompetensi penyuluh pertanian khususnya dalam perspektif peternak sapi potong. 
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Peningkatan populasi ternak tidak terlepas dari peran penyuluhan pertanian yang selalu bekerja 

membimbing peternak untuk menghasilkan produksi sapi potong yang didominasi peternakan rakyat 

(Asrika et al., 2023). Petugas penyuluh lapangan sudah mengadakan berbagai penyuluhan terkait 

pengembangan produksi sapi potong, namun banyak juga peternak yang yang belum bertransformasi 

pada metode beternak yang lebih maju. Hal ini mendorong penyuluh pertanian untuk memprioritaskan 

pengembangan kompetensi inti yang diperlukan untuk bekerja secara maksimal. Terdapat upaya sadar 

dari para penyuluh untuk memahami kekurangannya dan permasalahannya serta berupaya untuk 

mendapatkan peluang untuk memperbaikinya. Kompetensi merupakan kemampuan/keterampilan, 

karakteristik pribadi atau motif yang ditunjukkan oleh berbagai perilaku yang berkontribusi pada kinerja 

luar biasa dalam suatu pekerjaan. Secara umum, kompetensi adalah kualitas yang cukup memadai atau 

baik serta mempunyai kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan (Marrelli & Langdon, 2002). 

Penyuluh pertanian merupakan sumberdaya manusia yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan 

sistem penyuluhan yaitu melakukan perubahan kepada petani peternak terkait dengan sistem produksi 

pertanian, perubahan kesejahteraan, dan perubahan sistem bisnis pertanian. Perubahan yang terjadi di 

masyarakat petani harus mampu direspons secara kontinyu dan sistematis oleh penyuluh pertanian. 

Peningkatan pelayanan penyuluhan harus mampu merespons masukan dan memperbaiki kekurangan 

yang dimiliki tenaga penyuluh pertanian. Kemampuan mengidentifikasi permasalahan kompetensi atau 

kemampuan penyuluh pertanian diyakini akan dapat mengakselerasi penyuluh pertanian untuk mampu 

melakukan perubahan yang diperlukan di masyarakat pedesaan. Disamping itu, kebutuhan dan 

pandangan peternak terkait kompetensi penyuluh pertanian juga menjadi input yang sangat baik untuk 

mendapatkan informasi kompetensi yang lebih diperlukan oleh petani peternak. Mendapatkan 

pandangan subyektif dari peternak sapi potong di Kabupaten Banjarnegara merupakan aspek penting 

untuk menilai kebutuhan penting kompetensi kompetensi yang harus dimiliki penyuluh pertanian secara 

nyata di lapangan. 

Berdasarkan survey kepada 83 responden peternak sapi potong didapatkan 2 permasalahan utama 

kompetensi penyuluh pertanian dari perspektif peternak sapi potong yaitu (1) kemampuan membantu 

peternak untuk mengatasi permasalahan modal, sarana produksi, teknologi, dan kerjasama dengan pihak 

luar dan (2) memberikan ide/gagasan/terobosan untuk mengoptimalkan usaha ternak para anggota 

kelompok peternak sapi potong. Kedua kompetensi tersebut dirasakan masih kurang oleh peternak sapi 

potong di Kabupaten Banjarnegara. 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kemampuan memberikan masukan/ide/gagasan untuk 

meningkatkan/mengoptimalkan usaha ternak dan kemampuan membantu peternak untuk mengatasi 

permasalahan modal, sarana produksi, teknologi, dan kerjasama dengan pihak luar masih dalam sudah 

dalam tingkatan baik. Namun demikian, peternak sapi potong di Kabupaten Banjarnegara relatif lebih 

banyak memandang dan berpendapat bahwa kompetensi penyuluh pertanian yang masih belum baik 

adalah kemampuan memberikan masukan/ide/gagasan untuk meningkatkan/mengoptimalkan usaha 

ternak (28,9 persen). Peternak sapi potong memerlukan pendampingan dalam mengatasi tantangan ke 

depan usaha ternaknya. Kreativitas peternak peternak sangat diperlukan untuk mengurai permasalahan 

yang dihadapi peternak dan memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki untuk mengatasi masalah dan 

mewujudkan tujuan usaha ternak sapi potong. Terkait dengan hal tersebut, penyuluh pertanian harus 

mampu  menghadirkan inovasi, cara cara lain untuk mengoptimalkan usaha ternak, dan menjalin 

kerjasama dengan perguruan tinggi atau lembaga penelitian. Kehadiran ide ide dan inovasi diyakini akan 

dapat mengatasi permasalahan pertanian dan mengentaskan petani dari kemiskinan di pedesaan (Farris 

et al., 2024). Kemampuan memberikan ide untuk mengoptimalkan usaha ternak sangat dibutuhkan 

peternak sapi potong mengingat permasalahan optimalisasi usaha sangat terkait dengan keuntungan 

usaha dan kesejahteraan keluarga peternak. Penyuluh pertanian sebagai pendamping masyarakat 

peternak di pedesaan diharapkan dapat memberikan inspirasi, semangat, dan juga cara cara baru dalam 

meningkatkan kinerja usaha ternak masyarakat dan dalam menghadapi tantangan iklim dan perubahan 

ekonomi. Menurut Antwi-Agyei & Stringer (2021) penyuluh pertanian memiliki tugas penting dalam 

peternak kecil dalam menghadapi tantangan produksi pertanian seperti perubahan iklim dan kehadiran 

teknologi. Penyuluh pertanian harus menyesuaikan kapasitas dan kompetensi seiring perubahan 

tantangan di petani kecil. Berbagai keterampilan perlu diperkuat oleh penyuluh pertanian untuk 

membantu petani kecil dalam mengelola usaha ternaknya seperti keterampilan teknis, keterampilan 

komunikasi, dan pengkayaan ilmu pengetahuan.  
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Tabel 1. Persepsi peternak sapi potong terhadap kompetensi petugas penyuluh pertanian di Kabupaten 

Banjarnegara 

No Kompetensi 
Persepsi Peternak Sapi Potong (%) 

Baik Cukup Kurang 

1 Memahami potensi wilayah dan tantangannya 75,9 24,1 0 

2 
Memberikan masukan untuk mengelola sumberdaya yang 

tersedia di wilayah 
74,7 25,3 0 

3 
Memberikan masukan/ide/gagasan untuk 

meningkatkan/mengoptimalkan usaha ternak 
71,1 28,9 0 

4 
Merencanakan dan menyelenggarakan proses belajar usaha 

ternak di kelompok peternak 
75,9 24,1 0 

5 
Memberikan ide/gagasan dan merencanakan sesuatu yang 

baru/perubahan pada usaha ternak 
74,7 25,3 0 

6 
Menyampaikan informasi-informasi dan pengetahuan baru 

kepada peternak 
74,7 25,3 0 

7 
Merencanakan dan menyelenggarakan pelatihan/demo/praktik 

usaha ternak 
77,1 22,9 0 

8 
Merencanakan dan mengembangkan wirausaha ternak di 

kelompok 
75,9 24,1 0 

9 
Memberikan ide/terobosan baru/ informasi pemasaran yang 

baru kepada peternak 
75,9 24,1 0 

10 
Mengajak dan mengajari/melatih peternak untuk menggunakan 

sarana komunikasi 
74.7 25,3 0 

11 
Membawa pihak lain (pemerintah/swasta) untuk membantu 

mengembangkan usaha ternak di kelompok 
73.5 26.5 0 

12 
Mendorong/memotivasi peternak agar lebih maju dalam 

mengembangkan usaha 
74,7 25,3 0 

13 
Membantu peternak untuk mengatasi permasalahan modal, 

sarana produksi, teknologi, dan kerjasama dengan pihak luar 
72.3 27,7 0 

 

Selain itu, peternak sapi potong relatif lebih banyak (27,7 persen) menyatakan bahwa kemampuan 

penyuluh dalam membantu peternak untuk mengatasi permasalahan modal, sarana produksi, teknologi, 

dan kerjasama dengan pihak luar masih belum maksimal. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Suvedi 

& Kaplowitz (2016) bahwa dari 33 kompetensi penyuluh pertanian, kemampuan dalam memperoleh 

dan mengalokasikan sumber daya (mobilisasi sumber daya) pertanian masih menjadi kompetensi yang 

diperlukan oleh petani. Kondisi tersebut sangat dipahami bahwa peternak sapi potong skala kecil 

(kurang dari 5 ekor) di Kabupaten Banyumas memiliki ternak yang terbatas, teknologi yang sangat 

sederhana, modal yang terbatas, sarana produksi yang terbatas serta tidak adanya kerjasama dengan 

pihak eksternal. Pendamping dan peran penyuluh pertanian menjadi hal yang sangat diperlukan oleh 

peternak. Keterbatasan yang terus dihadapi dan dimiliki oleh peternak mendorong mereka memiliki 

pandangan bahwa kompetensi penyuluh pertanian dalam hal tersebut belum sampai pada tingkat yang 

baik, masih diperlukan upaya peningkatan yang nyata agar penyuluh pertanian dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan peternak sapi potong dan mendampingi mereka dalam menghadapi 

tantangan ke depan. 

Kemampuan yang sangat kompleks untuk memenuhi tuntutan peternak perlu terus ditingkatkan untuk 

memberikan kepuasan maksimal kepada peternak. Seorang penyuluh pertanian dituntut harus dapat 

mengerjakan banyak hal dalam satu waktu untuk membantu petani mewujudkan usaha ternak yang lebih 

baik, pengetahuan peternak yang lebih maju dan kesejahteraan keluarga yang lebih baik. Proses 

pemberdayaan masyarakat peternak tidak dapat lepas dari kecukupan akses permodalan peternak, 

kepemilikan sarana prasarana produksi, akses teknologi, dan kemampuan menjalin kerjasama dengan 

pihak luar. Kapasitas penyuluh pertanian sangat memberikan pengaruh ketercapaian peternak yang 

berdaya. Namun demikian kapasitas atau kompetensi penyuluh dalam mengembangkan kerjasama 

antara peternak dengan peternak dengan pelaku bisnis, menyediakan akses teknologi dan informasi, 

memperkuat kewirausahaan peternak, dan  memfasilitasi peternak dengan lembaga keuangan masih 

berada pada kategori cukup (Abdullah et al., 2021). Penguatan pada kualitas dan kapasitas penyuluh 

sangat diperlukan pendidikan dan pelatihan agar mampu mempengaruhi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap peternak sapi potong untuk mencapai produktivitas dan kesejahteraan. 
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Dua kompetensi utama penyuluh yang dinilai kurang optimal oleh peternak sapi potong dan harus 

mendapatkan prioritas peningkatan kapasitanya adalah: (1) kemampuan penyuluh dalam membantu 

peternak mengatasi masalah permodalan, akses teknologi, dan kerja sama dengan pihak luar; serta (2) 

kemampuan memberikan ide atau terobosan dalam mengoptimalkan usaha ternak kelompok. Kedua 

kompetensi ini menjadi perhatian karena menyangkut aspek pemberdayaan ekonomi dan keberlanjutan 

usaha peternak. 

Beberapa faktor yang menghambat pencapaian kompetensi tersebut antara lain: pertama, keterbatasan 

pelatihan dan pembaruan wawasan bagi penyuluh dalam bidang manajemen agribisnis dan 

kewirausahaan. Kedua, minimnya jejaring eksternal yang dimiliki penyuluh pertanian, sehingga sulit 

menjembatani peternak dengan lembaga pembiayaan, penyedia teknologi, atau mitra usaha. Ketiga, 

pendekatan penyuluhan yang masih bersifat top-down dan teknis, kurang memberikan ruang kreativitas 

dan pemberdayaan dalam merancang ide pengembangan usaha bersama kelompok. Faktor-faktor ini 

menyebabkan kompetensi penyuluh dalam dua aspek tersebut belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi 

peternak, dan perlu ditangani melalui kebijakan peningkatan kapasitas yang lebih adaptif dan 

kolaboratif. Aregaw et al. (2023) menjelaskan bahwa kompetensi penyuluh pertanian dalam manajemen 

agribisnis dan kewirausahaan terhambat oleh keterbatasan pelatihan, minimnya jaringan eksternal, serta 

pendekatan teknis yang bersifat top-down. Temuan-temuan dalam penelitian ini memberikan kontribusi 

teoritis terhadap pengembangan kajian kompetensi penyuluh pertanian dalam perspektif komunikasi 

pembangunan dan teori difusi inovasi. Secara teoritis, penelitian ini menguatkan posisi penyuluh sebagai 

agen perubahan yang tidak hanya menyampaikan teknologi, tetapi juga membentuk dinamika sosial-

ekonomi peternak melalui interaksi dan fasilitasi yang berkelanjutan. Secara aplikatif, hasil kajian ini 

merekomendasikan perlunya desain program pelatihan penyuluh yang diarahkan pada peningkatan 

kapasitas dalam aspek fasilitasi akses modal, pengembangan jejaring, serta kemampuan memberikan 

ide-ide kewirausahaan kepada peternak. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

rujukan dalam penyusunan kurikulum pelatihan penyuluh, perbaikan kebijakan kelembagaan 

penyuluhan, serta penguatan peran penyuluh dalam sistem agribisnis peternakan di Kabupaten 

Banjarnegara. 

KESIMPULAN 

Pertanian sekarang ini menghadapi banyak perubahan dan tantangan serta menuntut kuantitas dan 

kualitas output pertanian yang lebih tinggi. Peningkatan produksi, produktivitas dan keberlanjutan usaha 

pertanian menuntut kesediaan petani peternak untuk melakukan dan menjadi bagian dari perubahan 

secara adaptif. Penyuluh pertanian memiliki peran penting dalam mendampingi petani peternak sapi 

potong dalam menghadapi tantangan tersebut. Kemampuan penyuluh juga harus terus ditingkatkan 

untuk membantu peternak mewujudkan cita cita memiliki usaha ternak yang lebih baik dan membawa 

kesejahteraan keluarga. Berdasarkan kajian di Kabupaten Banjarnegara, penyuluh pertanian secara 

umum sudah memiliki kompetensi yang cukup, namun demikian tuntutan yang besar dari peternak harus 

direspons dengan efektif. Peternak sapi potong di Kabupaten Banjarnegara memandang kompetensi 

penyuluh dalam (1) membantu peternak untuk mengatasi permasalahan modal, sarana produksi, 

teknologi, dan kerjasama dengan pihak luar dan (2) memberikan ide/gagasan/terobosan untuk 

mengoptimalkan usaha ternak para anggota kelompok peternak sapi potong harus menjadi prioritas 

untuk ditingkatkan. Keberhasilan dalam meningkatkan kompetensi penyuluh pertanian dalam kedua hal 

tersebut diyakini dapat mengakselerasi pencapaian peternak sapi potong yang lebih berdaya di 

Kabupaten Banjarnegara. 

Esensi temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua kompetensi utama penyuluh pertanian 

yang dinilai belum optimal oleh peternak sapi potong, yaitu kemampuan dalam memfasilitasi akses 

modal, teknologi, dan kerjasama, serta kemampuan dalam memberikan ide-ide inovatif dalam 

pengembangan usaha ternak. Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan evaluasi kompetensi 

penyuluh dari sudut pandang peternak, yang jarang dijadikan dasar dalam merumuskan penguatan 

kapasitas penyuluhan. Perspektif ini memberikan kontribusi baru dalam literatur penyuluhan berbasis 

kebutuhan nyata peternak. 
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